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ABSTRACT
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis seberapa besar ketimpangan pendapatan dan  pengeluaran  keluarga  antar  Kecamatan 
di  Kota  Lhokseumawe.  Data yang digunakan  dalam  penelitian  ini  adalah  data  primer  yang  dikumpulkan  dengan
menggunakan  kuesioner  yang  dibagikan  berdasarkan  proporsi  jumlah  penduduk  di setiap  Kecamatan. Data  yang 
dikumpulkan  lalu diolah  dengan  menggunakan Gini Ratio untuk  mengetahui  tingkat  ketimpangan  pendapatan  dan  pengeluaran
 di  Kota Lhokseumawe. Dari  hasil  perhitungan  Koefisien  Gini  untuk pendapatan keluarga, ditemukan bahwa hanya Kecamatan
Muara Satu yang memiliki ketimpangan rendah dengan  nilai  GR=0,29  sedangkan  tiga  Kecamatan  lainnya  yaitu  Banda  Sakti
(GR=0,33), Muara Dua (GR=0,36), dan Blang Mangat (GR=0,30) termasuk kedalam kategori  ketimpangan  sedang.  Untuk 
perhitungan  Koefisien  Gini  pengeluaran  juga menempatkan  Kecamatan  Muara  Satu  pada  kategori  ketimpangan rendah 
dengan nilai  GR=0,28  dan  tiga  Kecamatan  lainnya  Banda  sakti  (GR=0,32),  Muara  Dua (GR=0,32), dan Blang Mangat
(GR=0,30) berada pada ketegori ketimpangan sedang. Nilai  ketimpangan  yang  rendah  untuk  Kecamatan  Muara  Satu  tidak 
serta  merta menjamin kondisi masyarakat di Kecamatan ini sejahtera. Nilai pendapatan rata-rata yang lebih rendah dari
pengeluaran rata-rata mengindikasikan bahwa sebagian besar masyarakat di Kecamatan ini tergolong ke dalam masyarakat miskin.
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